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Abstrak: Implementasi aktivitas fisik di taman kanak-kanak Kabupaten Cilacap menjadi fokus dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pendekatan survei cross-sectional
digunakan untuk pengumpulan data. Penelitian ini mengambil sampel 56 guru dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam proses pengambilan data menggunakan kuesioner
sebanyak 30 item dengan 3 domain. Koefisien validitas instrumen sebesar 0,729 sedangkan reliabilitas
instrumen sebesar 0,980 yang menunjukkan bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data persentase. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi aktivitas fisik berada pada kategori “sangat tidak sesuai” sebesar 0%,
kategori “tidak sesuai” sebesar 41,07%, kategori “cukup sesuai” sebesar 25,00%, kategori “sesuai” sebesar
30,36%, dan kategori “sangat sesuai” sebesar 3,57%. Implementasi aktivitas fisik yang kurang seusai di
taman kanak-kanak memberikan hasil yang paling besar yaitu 41,07%. Oleh karena itu, sekolah taman kanak-
kanak harus lebih banyak memasukkan aktivitas fisik untuk mendorong perkembangan anak.

Kata Kunci: implementasi, aktivitas fisik, taman kanak-kanak

Abstract: Physical activity implementation in Cilacap Regency kindergartens is the focus of this study with
used a quantitative method. Approach cross-sectional survey is used for data collected. This research
sampled 56 teachers who were determined using a simple random sampling. The instrument used in the data
collection process was a questionnaire with a total of 30 items divided into three domain. Instrument validity
coefficients of 0.729 and instrument reliability 0.980 indicate that the questionnaire is valid and reliable.
The data analysis technique used in this study was percentage data analysis. The result showed that the
implementation of physical activity was in the “very inappropriate” category at 0%, the “inappropriate”
category at 41.07%, the “quite appropriate” category at 25.00%, the “appropriate” category at 30.36%,
and the “very appropriate” category at 3.57%. Implementation physical activity in kindergarten had the
greatest results, 41.07%. Thus, kindergartens must incorporate more physical activity to foster children's
development.
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PENDAHULUAN

Pendidikan taman kanak-kanak merupakan pendidikan yang berfokus pada pertumbuhan dan
perkembangan anak secara holistik. Pendidikan di taman kanak-kanak perlu mendorong pembelajaran
yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yaitu kognitif, linguistik, social, emosional,
fisik, dan motorik (Whitebread, 2015:48). Aktivitas fisik membantu anak-anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik. Aktivitas fisik dapat diartikan sebagai kegiatan yang menggunakan otot dan
sistem pendukungnya. Pergerakan selama bekerja, olahraga, pekerjaan rumah tangga, transportasi, dan
rekreasi semuanya dianggap sebagai aktivitas fisik. Aktivitas fisik mencakup semua gerakan tubuh yang
mengeluarkan energi yang menggunakan otot rangka (Kurniawan et al., 2021:365). Aktivitas fisik juga
mencakup aktivitas olahraga dan peningkatan kebugaran (Bull et al., 2020:1452; Rodrigues-Larrad,
2021:2; Wang & Boros, 2021:12).
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Untuk anak usia 5-17 tahun, Ping Sit dkk. (2020: 177) merekomendasikan untuk melakukan aktivitas
fisik selama 60 menit dengan intensitas sedang hingga berat setiap harinya. Sejalan dengan Anico et al
(2022:2553) yang mengatakan bahwa anak-anak dan remaja sebaiknya berolahraga 60 menit sehari
dengan intensitas sedang hingga tinggi. Latihan 30 menit per 60 menit diperlukan selama jam sekolah.
Memasukkan aktivitas fisik dalam kurikulum sekolah sangat penting untuk kemajuan dan pendewasaan
siswa. Fredericks (2020:78) mendukung gagasan bahwa melakukan aktivitas fisik melalui keterampilan
gerakan dasar dapat meningkatkan hubungan sosial, ekspresi diri, dan mendorong perkembangan otak
anak. Anak yang aktif secara fisik akan meningkatkan kemampuan belajarnya baik dalam lingkungan
akademik maupun non-akademik. Anak-anak yang aktif secara fisik juga akan merasakan perasaan
bahagia dan percaya diri, serta menjaga pola tidur yang sehat (Virkki & Chan 2014:358). Aktivitas fisik
yang dilakukan sejak usia dini akan membantu anak menjadi orang dewasa yang aktif (Lujanac, 2019:1).

Pendidikan melalui aktivitas jasmani mencakup prinsip-prinsip pendidikan yang berakar pada
landasan filosofis sistem pendidikan. Secara khusus, ini mencakup asumsi mengenai realitas, etika, nilai,
kebenaran, dan moral (Beatty et al., 2020:32). Castelli et al (2015:4) mengatakan bahwa prestasi
akademik, perhatian, dan daya ingat dapat meningkat dengan aktivitas fisik yang terstruktur. Selain itu,
meningkatkan aktivitas fisik akan menumbuhkan konsentrasi anak-anak pada pembelajaran di kelas dan
meningkatkan pengalaman pendidikan mereka.

Tetapi pada kenyataannya, anak-anak lebih menyukai permainan berbasis elektronik dibandingkan
dengan melakukan permainan berbasis fisik. Hal ini diperkuat oleh Muzaffar dkk (2019:10) yang
mangatakan bahwa semakin banyak anak-anak saat ini yang lebih memilih permainan media elektronik
dibandingkan bersosialisasi dengan teman sebayanya melalui permainan tradisional. Selain itu,
keterbatasan ruang dan peralatan membuat pemberian aktivitas fisik di taman kanak-kanak menjadi
sulit. Taroreh dan Wijaya (2020:2) menghadapi dua kendala signifikan dalam melaksanakan
pembelajaran yang berbasis aktivitas fisik: 1) infrastruktur yang buruk dan 2) terbatasnya ruang bermain.
Ruang kelas yang terbatas menyulitkan penyediaan peralatan fisik yang sesuai di taman kanak-kanak
tertentu. Hal ini sering kali memperlambat aktivitas fisik dan membatasi kelas olahraga. Kurangnya
peralatan yang memadai juga menghambat penyampaian kurikulum olahraga. Akibatnya, para pendidik
terkadang mengalami kesulitan dalam memberikan berbagai macam pengajaran yang efektif kepada
peserta didiknya.

Kendala lain dalam melaksanakan pendidikan aktivitas fifik di taman kanak-kanak adalah kurangnya
kesadaran akan pentingnya aktivitas fisik dan kurangnya pemahaman guru terhadap materi
pembelajaran aktivitas fisik yang tepat untuk peserta didik. Hal ini dijelaskan oleh Dini (2022:6419)
yang menggarisbawahi bahwa sejumlah besar guru taman kanak-kanak kurang memahami materi
aktivitas fisik secara menyeluruh dan sebagian besar pendidik bergantung pada sesi latihan mingguan
sebagai metode pengajaran utama mereka untuk mata pelajaran tertentu, yang tidak cukup bagi individu
yang kesulitan memahaminya.

Alim (2016:81), guru di taman kanak-kanak seringkali memaksa peserta didik untuk melakukan
aktivitas fisik yang melebihi kemampuannya saat menerapkan kurikulum. Perilaku guru ini melanggar
konsep praktik sesuai perkembangan, karena akan berdampak buruk pada kesejahteraan fisik peserta
didik di masa depan. Akibatnya, perolehan keterampilan aktivitas fisik di taman kanak-kanak
kehilangan maknanya, sehingga menyebabkan kurangnya keterlibatan dan kesenangan peserta didik.
Kesulitan pada bagian pembelajaran yang berbasis aktivitas fisik menyebabkan ketidakmampuan untuk
memenuhi tujuan kurikulum yang melibatkan gerakan fisik pada anak, serta kemajuan keterampilan
kognitif, emosional, dan fisik (Paramitha & Anggara, 2018: 46).

Berdasarkan literatur yang ada yang menyoroti dampak signifikan aktivitas fisik pada peserta didik
taman kanak-kanak dan permasalahan nyata yang ada di lapangan, peneliti bermaksud untuk mengkaji
implementasi aktivitas fisik pada taman kanak-kanak di Kabupaten Cilacap. Minimnya penelitian
mengenai implementasi aktivitas fisik di taman kanak-kanak khususnya di Kabupaten Cilacap menjadi
alasan dilakukannya penelitian ini.
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METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2018:78) mengartikan
penelitian deskriptif sebagai suatu pendekatan yang mengevaluasi variabel-variabel independen secara
terpisah dan keseluruhan tanpa membandingkannya. Gambaran lengkap mengenai variabel diperoleh
melalui penelitian deskriptif. Penelitian ini mengkaji integrasi aktivitas fisik di taman kanak-kanak.
Penelitian ini menggunakan metodologi survei cross-sectional untuk mengumpulkan data. Pendekatan
survei cross-sectional digunakan untuk mengungkap permasalahan sementara dengan mengumpulkan
data pada satu kesempatan (Widodo, 2008:43).

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah Taman Kanak-Kanak yang terletak di Kecamatan Cilacap Tengah
Kabupaten Cilacap. Durasi proyek penelitian ini adalah satu bulan.

Populasi dan Sampel

Survei ini melibatkan 113 guru taman kanak-kanak yang berasal dari Kecamatan Cilacap Tengah,
Kabupaten Cilacap. Penelitian ini mengambil sampel 56 guru dengan menggunakan pemilihan acak
sederhana. Pengambilan sampel acak sederhana memilih anggota populasi tanpa perbedaan stratifikasi
(Sugiyono, 2018:81).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner merupakan salah satu
Teknik pengumpiulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepafa
responden untuk di jawab. Instrumen ini memiliki tiga domain yaitu Konsep, Penerapan, dan
Pengembangan. Setiap domain terdiri dari 10 butir pernyataan. Kuesioner ini memiliki skala 4 poin: 4
(sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak sesuai), dan 1 (sangat tidak sesuai). Instrumen ini memungkinkan
seluruh responden dalam refleksi diri untuk megukur sejauh mana penerapan aktivitas fisik di sekolah.
Disebarkan melalui platform online keguru taman kanak-kanak yang sudah ditentukan menjadi sampel
di Kecamatan Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap untuk mengetahui penerapan aktivitas fisik di
sekolah. Berikut hasil validitas dan reliabilitas instrumen.

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas 0,729 Valid
Reliabilitas 0,980 Reliabel

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data persentase. Statistik deskriptif menyajikan data
melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan mean, modus, median, desil, persentil,
sebaran data, rata-rata, standar deviasi dan persentase (Sugiyono, 2018). Dengan rumus sebagai berikut:

F
P = N x 100 %
Keterangan:
P = Persentase yang dicari (frekuensi relatif)
F = Frekuensi

N = Jumlah responden

Untuk memperjelas proses analisis maka dilakukan pengkategorian. Kategori tersebut terdiri atas
Sangat Tidak Sesuai, Tidak Sesuai, Cukup Sesuai, Sesuai, dan Sangat Sesuai. Dasar penelitian
penentuan kemampuan tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian.
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Tabel 2. Norma Penilaian

Interval Kategori

<58 Sangat Tidak Sesuai
58 < 65 Tidak Sesuai
65 <72 Cukup Sesuai
72<79 Sesuai

>79 Sangat Sesuai

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan analisis komprehensif terhadap pelaksanaan aktivitas fisik

di Taman Kanak-Kanak, sehingga menghasilkan temuan sebagai berikut:

Data statistik deskriptif penelitian pelaksanaan aktivitas fisik di TK terhadap 56 responden
menunjukkan skor terendah yang dicapai sebesar 58, skor tertinggi 84, skor rata-rata 68,5, dan standar
deviasi 7,2. Tabel di bawah ini menyajikan data statistik deskriptif yang diperoleh dari kajian
pelaksanaan aktivitas fisik di taman kanak-kanak, khususnya pada tabel 3.

Tabel 3. Deskriptif Statistik Implementasi Aktivitas Fisik di Taman Kanak-Kanak

Statistik
N 56
Mean 68,5
Std. deviasi 7,2
Max 84
Min 58

Distribusi frekuensi pelaksanaan aktivitas fisik di TK disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Implementasi Aktivitas Fisik di Taman Kanak-Kanak

Interval Kategori Frekuensi Persentase
<58 Sangat Tidak Sesuai 0 0%

58 < 65 Tidak Sesuai 23 41,07%

65 <72 Cukup Sesuai 14 25,00%

72<79 Sesuai 17 30,36%
>79 Sangat Sesuai 2 3,57%

Gambar 1 menyajikan pelaksanaan latihan jasmani di TK berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel.

Implementasi Aktivitas Fisik di Taman Kanak-
Kanak

m Sangat Tidak Baik = Tidak Baik = Cukup Baik = Baik = Sangat Baik

Gambar 1. Diagram Pie Implementasi Aktivitas Fisik di Taman Kanak-Kanak
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Tabel dan gambar di atas mengklasifikasikan pelaksanaan aktivitas fisik di taman kanak-kanak
berada pada kategori “sangat tidak sesuai” sebesar 0%, kategori “tidak sesuai” sebesar 41,07%, kategori
“cukup sesuai” sebesar 25,00%, kategori “sesuai” sebesar 30,36%, dan kategori “sangat sesuai” sebesar
3,57%. Penerapan aktivitas fisik di taman kanak-kanak memberikan hasil yang paling besar yaitu
41,07%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori yang paling dominan berada pada kategori tidak sesuai
sebesar 41,07%. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum yang disusun di sekolah lebih berfokus pada
peningkatan prestasi akademik, khususnya di bidang literasi dan numerasi. Namun pemasukan
komponen aktivitas fisik masih terbatas, hanya jalan kaki mengelilingi area perkampungan atau senam
bersama yang dilakukan seminggu sekali sebagai salah satu bentuk aktivitas fisik. Berjalan-jalan di
sekitar desa dekat sekolah atau melakukan senam kelompok mingguan, guru taman kanak-kanak kurang
memahami secara mendasar tentang aktivitas fisik dan bentuk-bentuk khusus yang sesuai untuk tumbuh
kembang peserta didik. Selain itu, guru taman kanak-kanak kurang memahami perkembangan aktivitas
fisik dalam rangka meningkatkan keterampilan motorik peserta didik. Latar belakang pendidikan yang
di isi oleh guru-guru taman kanak-kanak tidak ada guru yang memiliki latar belakang pendidikan
jasmani sehingga memungkinkan terjadinya keterbatasan kemampuan dalam merencanakan dan
melaksanakan program aktivitas fisik secara efektif. Dalam penyataan terakhir, guru merasa perlu dibuat
model atau disain-disain aktivitas fisik yang dirancang khusus untuk peserta didik taman kanak-kanak
guna meningkatkan kemampuan motoriknya.

Aktivitas fisik mencakup banyak aktivitas yang dilakukan di tempat Kkerja, rekreasi, dan dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas seperti bersepeda, bermain lompat tali, dan berlari-larian sudah
merupakan latihan fisik bagi peserta didik untuk meningkatkan kebugaran dan mobilitas peserta didik.
Peserta didik di taman kanak-kanak dianjurkan untuk melakukan aktivitas fisik selama 60 menit setiap
harinya. Hal ini sesuai dengan WHO (2020) yang merekomendasikan bahwa anak-anak usia 5-17 tahun
perlu melakukan aktivitas fisik dengan intersitas sedang selama 60 menit setiap hari. Lebih lanjut
dijelaskan, jika aktivitas fisik dilakukan lebih dari 60 menit setiap hari akan memberikan manfaat
kesehatan tambahan. Pada anak usia 5-17 tahun, aktivitas fisik yang dilakukan harus bersifat aerobik,
namun setidaknya tiga kali dalam seminggu perlu melakukan aktivitas fisik dengan intensitas yang
tinggi untuk memperkuat otot dan tulang.

Aktivitas fisik memiliki peran penting bagi peserta didik taman kanak-kanak diantaranya tumbuh
kembang peserta didik akan lebih optimal secara fisik, mental, dan emosional. Aktivitas fisik yang
cukup juga akan mempengaruhi kerja otak peserta didik sehingga tidak mudah bosan dan memberikan
perhatian yang penuh pada kegiatan akademik di sekolah. Aktivitas fisik mempengaruhi pergerakan dan
kesehatan secara keseluruhan (Chaput et al., 2014:1452). Aktivitas fisik juga dapat meningkatkan
kesehatan tulang, perkembangan kognitif, dan keterampilan motorik (Carson et al., 2017:34; Timmons,
2012:774). Aktivitas fisik bermanfaat bagi kesehatan, kebugaran, pertumbuhan, 1Q, dan perkembangan
psikologis peserta didik taman kanak-kanak. Meskipun anak-anak lebih banyak berolahraga
dibandingkan orang dewasa, mereka masih belum memenuhi kriteria kesehatan internasional (Hnatiuk
et al. 2014:487, Vanderloo 2014:1795).

Dengan membina pengembangan keterampilan gerak peserta didik di taman kanak-kanak, kita dapat
memunculkan atlet-atlet muda yang memiliki kualitas fisik dan kognitif yang diperlukan untuk
berprestasi dan mencapai status juara. Tujuan pembinaan olahraga bagi peserta didik lebih dari sekadar
meraih gelar juara, hal ini juga bertujuan untuk meningkatkan persiapan mental mereka, menumbuhkan
kepercayaan diri dan memungkinkan mereka untuk menunjukkan keterampilan mereka secara efektif
selama sesi latihan. Meskipun demikian, peserta didik tidak wajib melakukan aktivitas fisik sehari-hari
seperti yang dilakukan orang dewasa. Peserta didik taman kanak-kanak harus melakukan aktivitas fisik
melalui permainan, karena hal ini menciptakan lingkungan bermain yang mendorong partisipasi yang
menyenangkan dan bahagia (Ismoko dan Putro, 2016). Pembelajaran dengan pendekatan bermain dapat
memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan gerak dan kinerja ototnya.

Penting untuk mengenalkan anak pada aktivitas fisik sejak usia dini (Ismoko & Putro, 2016:420).
Aktivitas fisik biasanya memberikan dampak menguntungkan terhadap pertumbuhan, kecuali jika
dilakukan secara berlebihan (Satria et al., 2020:2; Sumiya & Nonaka, 2021:1). Gallahue dkk (2012:188)
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mengatakan bahwa seorang anak yang memiliki paparan lebih besar terhadap latihan fisik akan memiliki
peluang lebih besar untuk mengembangkan kemampuan gerak dasar, sedangkan anak dengan
kemungkinan terbatas untuk melakukan aktivitas fisik akan menunjukkan tingkat keterampilan gerak
dasar yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan Dobel dkk (2021:1) yang menyampaikan bahwa
aktivitas fisik mempunyai peranan penting dalam pengembangan dan perolehan kemampuan gerak dasar
pada anak.

Kyriaki dkk. (2012:19-20) menemukan bahwa peningkatan aktivitas fisik peserta didik
meningkatkan perkembangan motorik mereka. Terdapat hubungan positif antara durasi aktivitas fisik
yang dilakukan peserta didik dan kemampuan motorik mereka. Selain itu, derajat aktivitas fisik pada
masa taman kanak-kanak mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan motorik peserta didik.
Cools, dkk (2009:154) menyoroti pentingnya mobilitas anak usia dini dalam peningkatan kemampuan
fisik, kognitif, dan sosial. Berpartisipasi dalam aktivitas fisik sangat penting untuk memperoleh
keterampilan motorik dasar dan mempromosikan gaya hidup yang melibatkan latihan fisik secara
teratur. Selain itu, William dkk. (2008:1421) dalam penelitiannya mereka menemukan bahwa anak-anak
dengan keterampilan motorik yang lebih maju merasa lebih mudah untuk terlibat dalam aktivitas fisik
dibandingkan dengan anak-anak yang kemampuan motoriknya kurang berkembang.

Gallahue dkk (2012:192) menegaskan bahwa korelasi antara aktivitas fisik dan kemahiran
keterampilan motorik semakin penting dan akan terus menjadi semakin penting. Peningkatan
kompetensi keterampilan motorik ditandai dengan kemampuan melakukan gerakan yang rumit dan
memungkinkan keterlibatan dalam beragam aktivitas fisik, olahraga, dan permainan. Untuk
menumbuhkan perkembangan kemampuan motorik anak, ada baiknya memasukkan aktivitas fisik ke
dalam kurikulum mulai dari taman kanak-kanak. Individu yang memperoleh kemahiran dalam beragam
keterampilan dan skenario pergerakan akan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mencapai
kesuksesan ketika mereka mencoba bakat-bakat ini di masa depan. Kompetensi keterampilan gerak
dasar dicirikan secara luas sebagai penguasaan keterampilan gerak dasar, khususnya keterampilan gerak
dasar manipulatif dan pola keterampilan lokomotor.

Selain itu, aktivitas fisik meningkatkan kemampuan kognitif di dalam dan di luar sekolah. Menurut
Peachey dkk (2015:571) peserta didik yang aktif akan mengikuti pelajara dengan perasaan bahagia dan
percaya diri, serta menjaga kebiasaan tidur yang sehat. Melakukan aktivitas fisik pada usia dini, seperti
saat taman kanak-kanak, dapat berkontribusi pada perkembangan individu yang mempertahankan gaya
hidup aktif sepanjang masa dewasa (Armstrong et al, 2009:78). Konsekuensi lainnya adalah peserta
didik telah meningkatkan rasa percaya diri dan meningkatkan keterampilan sosial. Selama masa kanak-
kanak, anak-anak selalu menginginkan pengakuan dari orang dewasa, dan tindakan memuji anak-anak
akan memberikan pengaruh yang menguntungkan. Dampak psikologis positif bagi peserta didik
meliputi peningkatan rasa percaya diri, kebahagiaan, harga diri, pencapaian tujuan, dan pengakuan dari
orang lain mengenai kemampuan mereka. Oleh karena itu, melakukan aktivitas fisik sangat penting bagi
peserta didik taman kanak-kanak karena dapat memfasilitasi perkembangan dimensi sosial, emosional,
dan psikologis mereka, sehingga membentuk karakter mereka sejak usia muda. Peserta didik taman
kanak-kanak yang mengikuti kegiatan olahraga akan merasakan taraf hidup yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang tidak melakukan aktivitas fisik. Menurut Paiman (2009:270-281),
keterlibatan dini dalam aktivitas fisik terbukti meningkatkan kekebalan, daya tahan, pertumbuhan dan
perkembangan, serta kemampuan kognitif anak-anak, dibandingkan dengan anak-anak yang tidak aktif.
Memulai aktivitas fisik sejak dini meningkatkan kemungkinan partisipasi jangka panjang. Hastuti
(2010:7) mencatat bahwa partisipasi rutin dalam pendidikan jasmani membantu anak mengembangkan
kecerdasan emosional. Komarudin (2014:54) juga mengemukakan sudut pandang yang kongruen,
menjelaskan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik dapat mendorong perkembangan kecerdasan
emosional peserta didik.

Peserta didik taman kanak-kanak dapat melakukan berbagai aktivitas fisik sebagai bagian dari
pembelajaran di sekolah, seperti bermain, pendidikan jasmani, olahraga, rekreasi, transportasi, atau
olahraga yang diselenggarakan oleh kegiatan keluarga, sekolah, atau masyarakat (WHO, 2020).
Aktivitas fisik tidak terbatas pada pembelajaran berbasis sekolah, keluarga juga mempunyai pengaruh
yang signifikan dalam membentuk kebiasaan aktivitas fisik (Rhodes et al., 2020:2). Partisipasi orang
tua mempengaruhi pola gaya hidup anak, terutama latihan fisik, menurut beberapa penelitian
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(Kobayashi et al., 2016: 463). Keluarga memiliki peran penting dalam memfasilitasi latihan fisik anak-
anak, yang penting untuk kesejahteraan dan kesuksesan mereka secara keseluruhan (Lane et al., 2020:3).

SIMPULAN

Hasil penelitian implementasi aktivitas fisik di taman kanak-kanak di Kabupaten Cilacap dapat
disimpulkan sebagai berikut: kategori “sangat tidak sesuai” sebesar 0%, kategori “tidak sesuai” sebesar
41,07%, kategori “cukup sesuai” sebesar 25,00%, kategori “sesuai” sebesar 30,36%, dan kategori
“sangat sesuai” sebesar 3,57%. Penerapan aktivitas fisik di taman kanak-kanak memberikan hasil yang
paling besar yaitu 41,07%. Kedepannya, berdasarkan penelitian ini, hasil penelitian dapat dijadikan
bahan evaluasi pihak terkait untuk merencanakan program atau peningkatan pemberian aktivitas fisik
agar peserta didik dapat mencapai aktivitas fisik yang di sarankan sehingga dapat membantu peserta
didik dalam tumbuh kembangnya. Pemberian aktivitas fisik di taman kanak-kanak dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor internal yaitu faktor dari dalam peserta didik itu sendiri sedangkan
faktor eksternal berasal dari kurikulum yang disusun di sekolah, guru, serta sarana dan prasarana. Untuk
memasukkan aktivitas fisik ke dalam pembelajaran di taman kanak-kanak, pendidik harus memiliki
pemahaman menyeluruh tentang definisi aktivitas fisik dan jenis latihan fisik yang sesuai untuk
diberikan kepada peserta didik serta guru harus memahami pentingnya pemberian aktivitas bagi peserta
didik. Selain itu, terdapat diperlukan model atau desain aktivitas fisik yang secara eksplisit dirancang
untuk peserta didik taman kanak-kanak untuk meningkatkan kemajuan perkembangan mereka. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
dengan sampel yang berbeda.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi pendidik di taman kanak-kanak dan orang tua
dalam mengevaluasi pelaksanaan aktivitas fisik di sekolah. Kedepannya, penelitian ini diharapkan dapat
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menetapkan dan menerapkan model pendidikan pada peserta didik taman kanak-kanak.
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